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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Firm size tidak berpengaruh terhadap cash holding perusahaan, disebabkan semakin 

besar perusahaan maka akses dari pasar modal akan semakin mudah untuk 

dilakukan sehingga adanya pendanaan dari luar akan semakin besar. hal tersebut 

menjadikan perusahaan tidak bergantung pada uang kas yang dipegang perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh wijaya,bangun (2019). 

2. Leverage berpengaruh negatif terhadap cash holding perusahaan. Hal ini berarti 

bahwa Permasalahan leverage akan selalu dihadapi oleh perusahaan, bila 

perusahaan tersebut menanggung sejumlah beban atau biaya. Leverage juga 

meningkatkan risiko atau keuntungan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang 

tinggi akan cenderung memiliki tingkat cash holding yang kecil. Apabila leverage 

perusahaan semakin tinggi maka perusahaan akan semakin sedikit menyimpan kas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elnathan, Susanto (2020). 

3. Investment Opportumity berpengaruh positif terhadap cash holding. Hal ini berarti 

bahwa tingkat investment opportunity yang tinggi akan menciptakan permintaan 

untuk persediaan uang tunai yang tinggi. Akan tetapi, perusahaan yang memiliki 

investment opportunity yang besar akan memiliki biaya lebih besar apabila 
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perusahaan mengalami kebangkrutan. Jika perusahaan melakukan investasi yang 

semakin besar, maka perusahaan memegang kas yang lebih besar untuk 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan, dan sebagai motif berjaga-jaga 

untuk menghindari kebangkrutan perusahaan. Hal ini memberi pengaruh positif 

investment opportunity terhadap cash holding. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Monica, Suhendah (2020). 

4. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap cash holding Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi profitabilitas makin besar tingkat keuntungannya yang bisa 

didapatkan oleh perusahaan juga semakin besar. Sehingga perusahaan dapat 

menggunakan laba ditahan untuk digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan 

perusahaan. jadi semakin besar keuntungan perusahaan akan memperkecil cash 

holding perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ridha dkk (2019). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian diatas, maka keterbatasan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan penelitian terhadap pengaruh firm size, leverage, 

investment opportunity, dan profitabilitas terhadap cash holding 

menunjukkan nilai koefisien determinasi 0,628. Artinya variabel-variabel 

tersebut hanya dapat menerangkan 62,8% variabel dependent. sisanya 

sebanyak 37,2% dijelaskan oleh variabel lain yang berpengaruh namun 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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2. Sampel yang di peroleh dalam periode 6 tahun dari 2015-2020 hanya 

sebanyak 18 sampel. 

5.3 Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan dari penelitian, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya, peneliti dapat menambahkan variabel independent 

karena dilihat dari koefisien determinasi hanya dapat menjelaskan 62,8% 

dari variabel dependent. maka dapat ditambahkan variabel independent lain 

seperti likuiditas sesuai dengan penelitian dari Elnathan Susanto (2020). 

likuiditas merupakan cara mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi hutang jangka pendek  yang segera jatuh tempo. hal ini 

memberikan perhitungan yang tepat dalam menentukan besarnya cash 

holding perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya, peneliti dapat memperluas populasi dan 

memperbanyak sampel, sektor yang bisa ditambahkan yaitu seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasannya masih sedikit 

perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan 

keuangannya dan sedikitnya perusahaan yang memperoleh laba secara 

berturut-turut tiap tahunnya.  

 

 

 


